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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 48 remaja akhir Batak Toba di 

Gereja Kesukuan dan di Gereja Nasional Bandung, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tidak terdapat perbedaan status ethnic identity yang signifikan antara remaja akhir Batak 

Toba di Gereja Kesukuan dan di Gereja Nasional Bandung. 

2. Remaja akhir Batak Toba di Gereja Kesukuan ketika menghayati tradisinya telah berbaur 

tetap mampu mencapai status yang achieved meskipun cukup banyak yang diffused. 

3. Remaja akhir Batak Toba di Nasional ketika menghayati tradisinya telah berbaur justru 

lebih banyak yang menampilkan status achieved  

4. Berdasarkan data sosiodemografis diperoleh bahwa jenis kelamin memiliki keterkaitan 

dengan ethnic identity. 

5. Banyaknya pergaulan remaja akhir Batak Toba di Gereja Kesukuan dan di Gereja 

Nasional dengan sesama etnis Batak Toba memiliki keterkaitan dengan ethnic identity 

yang achieved. 

6. Teman akrab remaja akhir Batak Toba di Gereja Kesukuan dan di Gereja Nasional yang 

juga berasal dari Batak Toba cenderung memiliki keterkaitan dengan tercapainya ethnic 

identity yang achieved.  

7. Remaja akhir di Gereja Kesukuan mampu mencapai status ethnic identity yang achieved 

ketika mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan etnis Batak Toba dibandingkan 

dengan etnis non Toba sedangkan remaja akhir Batak Toba di Gereja Nasional 
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menunjukkan kemampuan untuk mencapai status ethnic identity yang achieved meskipun 

mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan etnis Batak Toba dan non Batak Toba. 

8. Pengenalan budaya Batak Toba di Gereja Kesukuan memiliki pengaruh akan tercapainya 

ethnic identity yang achieved dibandingkan dengan di luar gereja namun sebaliknya di 

responden di Gereja Nasional akan menunjukkan status yang achieved ketika mereka 

mendapat pengenalan budaya Batak Toba di luar gereja 

9. Remaja akhir Batak Toba di Gereja Kesukuan dan di Gereja Nasional yang menghayati 

bahwa pergaulan di gereja berpengaruh menunjukkan keterkaitan dengan ethnic identity 

yang achieved. 

10. Orang tua cenderung memiliki keterkaitan dalam mengenalkan budaya Batak Toba pada 

remaja akhir Batak Toba di Gereja Kesukuan dan di Gereja Nasional turut mempengaruhi 

ethnic identity yang mereka miliki.   

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut. 

 

 5.2.1 Saran Teoritis 

  Bagi peneliti yang ingin meneliti topik yang serupa disarankan untuk : 

 Penelitian selanjutnya dapat meneliti bagaimana pengaruh lingkungan seperti orang 

tua dan teman dalam membentuk ethnic identity seseorang. Orang tua dan teman 

merupakan lingkungan terdekat seseorang yang mungkin memiliki intensitas yang 

lebih tinggi dalam mengenalkan budaya Batak Toba sehingga turut mempengaruhi 

ethnic identity seseorang. 
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 Penelitian selanjutnya dapat membandingkan bagaimana pengaruh konteks 

lingkungan yang homogen dan heterogen terhadap pembentukan ethnic identity 

seseorang. 

 

 5.2.2 Saran Praktis 

 Diharapkan remaja Batak Toba di Gereja Kesukuan dan Gereja Nasional dapat tetap 

mempertahankan ciri khas sebagai bagian dari etnis Batak Toba di lingkungan yang 

beragam dan lebih aktif dalam mencari informasi mengenai budaya Batak Toba guna 

meningkatkan pemahaman mengenai etnis Batak Toba. 

 Bagi orang tua baik remaja akhir Batak Toba di Gereja Kesukuan dan di Gereja 

Nasional diharapkan dapat meningkatkan pengenalan budaya Batak Toba kepada 

anak-anaknya sehingga dapat menumbuhkan kesadaran pada diri mereka untuk 

mempelajari budaya Batak Toba. 

 Bagi Gereja Kesukuan diharapkan untuk mempertahankan pembelajaran budaya di 

gereja bukan hanya melalui tata ibadah namun juga perkumpulan dan organisasi 

dalam gereja yang melibatkan kebersamaan sebagai sesama etnis Batak Toba guna 

meningkatkan rasa keterikatan yang kuat sebagai bagian dari etnis Batak Toba. 

 


